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Lampiran 1  

PEDOMAN OBSERVASI 

Kegiatan obeservasi atau pengamatan yang di lakukan oleh peneliti adalah 

mengamati tentang “Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada Tradisi Upah-upah 

Masyarakat Desa Kampung Pajak Kabupaten Labuhanbatu Utara” 

A. Tujuan 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan tradisi upah-upah 

masyarakat Desa Kampung Pajak Kabupaten Labuhanbatu Utara 

2. Untuk mengatahui nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang terdapat pada 

tradisi upah-upah  masyarakat Desa Kampung Pajak Labuhanbatu Utara 

B. Aspek yang di amati  

1. Profil Desa Kampung Pajak 

2. Sarana dan Prasarana Desa Kampung Pajak 

3. Struktur organisasi Desa Kampung Pajak 

4. Proses Pelaksanan Tradisi Upah-upah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara Tokoh Adat 

1. Apa yang bapak ketahui tentang tradisi upah-upah di desa Kampung 

Pajak? 

2. Bagaimana sejarah tradisi upah-upah di desa kampung pajak? 

3. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi upah-upah di desa Kampung Pajak? 

4. Apa makna setiap prosesi yang ada pada tradisi upah-upah di desa 

Kampung Pajak? 

5. Siapa saja yang terlibat dalam tradisi upah-upah di desa kampung pajak? 

6. Hal-hal apakah yang harus dipersiapkan sebelum tradisi upah-upah 

dilaksanakan? 

7. Kapan biasanya tradisi upah-upah ini dilaksanakan? 

8. Apa tujuan tradisi upah-upah dilaksanakan? 

9. Apakah ada nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam tradisi upah-upah 

di desa kampung pajak? 

B. Wawancara Tokoh Agama 

1. Apa yang bapak ketahui tentang tradisi upah-upah di desa Kampung 

Pajak? 

2. Bagaimana sejarah tradisi upah-upah di desa kampung pajak? 

3. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi upah-upah di desa Kampung Pajak? 

4. Apa makna setiap prosesi yang ada pada tradisi upah-upah di desa 

Kampung Pajak? 

5. Siapa saja yang terlibat dalam tradisi upah-upah di desa kampung pajak? 

6. Hal-hal apakah yang harus dipersiapkan sebelum tradisi upah-upah 

dilaksanakan? 

7. Kapan biasanya tradisi upah-upah ini dilaksanakan di desa Kampung 

Pajak? 

8. Apa tujuan tradisi upah-upah dilaksanakan? 

9. Apakah ada nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam tradisi upah-upah 

di desa kampung pajak? 

 



 

 

C. Wawancara Pengupa (Orang yang Mengupah-upah) 

1. Apa yang bapak ketahui tentang tradisi upah-upah di desa Kampung 

Pajak? 

2. Bagaimana sejarah tradisi upah-upah di desa kampung pajak? 

3. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi upah-upah di desa Kampung Pajak? 

4. Siapa saja yang terlibat dalam tradisi upah-upah di desa kampung pajak? 

5. Hal-hal apakah yang harus dipersiapkan sebelum tradisi upah-upah 

dilaksanakan? 

6. Kapan biasanya tradisi upah-upah ini dilaksanakan di desa Kampung 

Pajak? 

7. Apa tujuan tradisi upah-upah dilaksanakan? 

8. Apa saja nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam tradisi upah-upah di 

desa kampung pajak? 

D. Wawancara Orang yang di Upah-upah 

1. Apakah bapak pernah di upah-upah? 

2. Apa yang bapak ketahui tentang tradisi upah-upah di desa Kampung 

Pajak? 

3. Bagaimana sejarah tradisi upah-upah di desa kampung pajak? 

4. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi upah-upah di desa kampung 

pajak? 

5. Apa makna setiap prosesi yang ada pada tradisi upah-upah? 

6. Siapa saja yang terlibat dalam tradisi upah-upah di desa kampung pajak? 

7. Hal-hal apakah yang harus dipersiapkan sebelum tradisi upah-upah 

dilaksanakan? 

8. Kapan biasanya tradisi upah-upah ini dilaksanakan? 

9. Apa tujuan tradisi upah-upah dilaksanakan di desa kampung pajak? 

10. Apakah ada nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam tradisi upah-

upah di desa kampung pajak? 

11. Apa pelajaran yang dapat di ambil dari kata-kata upah-upah yang di 

sampaikan? 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 3 

HASIL OBSERVASI 

Berikut adalah hasil observasi yang digunakan peneliti dalam melakukan 

penelitiannya. 

No Yang diamati Ya Tidak Bukti/Indikator 

1.  Profil Desa Kampung Pajak ✓  Adanya profil desa yang 

dimiliki oleh Desa Kmapung 

pajak dan meliputi sejarah 

desa, luas desa, nama-nama 

kepala desa dan sebagainya. 

2.  Sarana dan Prasarana Desa 

Kampung Pajak 

 

✓  Sarana prasarana yang ada di 

desa kampung pajak sudah 

cukup baik. 

3.  Struktur organisasi Desa 

Kampung Pajak 

 

✓  Struktur organisasi sudah 

ada di kantor desa kampung 

pajak sudah lengkap semua 

elemen strukturalnya. 

4.  Proses Pelaksanaan Tradisi 

Upah-upah 
✓  Tradisi Upah-upah masih 

kerap dilaksanakan oleh 

masyarakat Desa Kampung 

Pajak pada saat acara 

pernikahan, selain pada 

acara pernikahan, 

masyarakat Desa kampung 

pajak juga melaksanakan 

Upah-upah pada acara 

lainnya seperti, seseorang 

sembuh dari sakit, seseorang 

memiliki sebuah pencapaian 

dan pada saat anak lahir.  

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 

HASIL WAWANCARA 

HASIL WAWANCARA DENGAN TOKOH ADAT TENTANG ANALISIS 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA TRADISI UPAH-

UPAH MASYARAKAT DESA KAMPUNG PAJAK KAB. LABUHANBATU 

UTARA 

Informan : Bapak Ali Ritonga 

Jabatan : Tokoh Adat 

Lokasi  : Desa Kampung Pajak 

Hari/Tanggal : Sabtu/22 Juni 2024 

Waktu   : 17.33 WIB 

 

Tabel 8. 1 Wawancara Tokoh Adat 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang bapak ketahui tentang 

tradisi upah-upah di desa Kampung 

Pajak? 

 

Mengenai tentang upah-upah ini yang 

pertama untuk memberikan semangat 

dan untuk memberikan nasihat kepada 

seseorang yang di upah-upah agar 

kehidupannya yang mendatang agar 

kiranya sukses. 

2. Bagaimana sejarah tradisi upah-

upah di desa kampung pajak? 

Sejarah upah-upah di Kampung Pajak 

ini sudah merakyat sudah menyeluruh, 

ini ditinggalkan sudah menjadi tradisi 

yang telah di tetapkan dari nenek-

nenek moyang kita duhulu yang sampai 

saat ini masih di sejahterakan sampai 

sekarang. 

3. Bagaimana proses pelaksanaan 

tradisi upah-upah di desa Kampung 

Pajak? 

 

Pertama untuk prosesnya yaitu kita 

menyembelih sekor kambing dan kita 

ambil balai lalu kita susun di suatu 

balai itu baru nanti kita hadapkan 

ketempat yang mau kita upah. Tidak 

hanya kambing saja bisa berupa 

kerbau/lembu, ayam dan juga telur. 



 

 

4. Apa makna setiap prosesi yang ada 

pada tradisi upah-upah di desa 

Kamapung Pajak? 

 

Biasanya kalau dia sejenis kambing itu 

minimal dia itu acara khitanan, dan ada 

juga acara yaitu kekeluargaan ataupun 

perkawaninan, jadi kalau sejenis telur 

itu hanya untuk mengupah-upah dari 

pada anak-anak entah itu sakit lama,  

ada janji orang tua setelah sehat nanti 

kau nak kita upah satu buah telur untuk 

anak-anak, tapi untuk ayam pun  bisa 

juga. Untuk ayam bisanya untuk 

menabalkan nama, ini biasa dilakukan 

di desa Kampung Pajak ini sejenis 

ayam. Untuk jenis lembu itu acara-

acara besar yaitu pernikahan, acara 

khitanan tetapi itu melihat kemampuan 

masing-masing la. 

5. Siapa saja yang terlibat dalam 

tradisi upah-upah di desa kampung 

pajak? 

 

Orang yang di upah-upah, orang yang 

mengupah-upah dan seluruh pihak 

keluarga. 

6. Hal-hal apakah yang harus 

dipersiapkan sebelum tradisi upah-

upah dilaksanakan? 

 

Hal yang perlu dipersiapkan 

sebenarnya tidak terlalu banyak, yang 

pertama apa yang mau di upah-

upahkan, baik itu berupah telur, ayam, 

ikan, ataupun kerbau. Bahan-bahan 

tersebut di masak lalu di susun di atas 

piring atau tampa. 

7. Kapan biasanya tradisi upah-upah 

di desa Kampung Pajak ini 

dilaksanakan? 

Biasanya acara perkawinan, acara 

perkawinan ini sudah jelas dan pasti ini 

dilakukan acara upah-upah.  

8. Apa tujuan tradisi upah-upah 

dilaksanakan? 

 

Rasa syukur yang di berikan kepada 

kita, memberikan kata nasihat, 

memang disitulah kita memberikan 

nasihat ataupun arahan-arahan kepada 

calon mempelai, memberikan nasihat 

yang terakhir dari masa remaja ke masa 

dia untuk berumah tangga. Hanya itu 

sering dilakukan pada saat acara 

pernikahan karena dia sudah nanti dari 

dewasa mungkin sudah menjadi orang 

tua. 

9. Apakah ada nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam dalam tradisi upah-

upah di desa kampung pajak? 

 

Ada, itu acaranya acara doa, untuk 

mengingatkan kita dari mana awal kita 

datang dan kemana kita akhirnya itulah 

tujuan dari ajaran-ajaran islam yang 

akan kita berikan kepada mempelai 

nantinya. Jadi nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam itu terdapat pada nasihat-



 

 

nasihat yang di berikan kepada yang di 

upah-upah. Biasanya saya memberikan 

kata-kata saat upah-upah seperti, mulai 

dari kamu sudah berkeluarga mungkin 

inilah hari terakhir kamu untuk remaja 

setelah kamu melakukan akad nikah 

maka beralih lah kamu menjadi orang 

tua, maka untuk kedepannya yang 

masa-masa remaja harus di tinggalkan, 

makanya masa yang akan tua itu harus 

dilaksanakan terlebih-lebih silatutahmi 

kepada orang-orang tua. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN TOKOH AGAMA TENTANG ANALISIS 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA TRADISI UPAH-

UPAH MASYARAKAT DESA KAMPUNG PAJAK KAB. LABUHANBATU 

UTARA 

Informan :  Bapak Drs. Sabar Maruli Tua, M.Si 

Jabatan : Tokoh Agama 

Lokasi  : Desa Kampung Pajak 

Hari/Tanggal : Jum’at/21 Juni 2024 

Waktu   : 16.32 WIB 

 

Tabel 9. 1 Wawancara Tokoh Agama 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang bapak ketahui tentang 

tradisi upah-upah di desa Kampung 

Pajak? 

 

Upah-upah itu yang sejak dulu sudah 

ada, belum ada pun kita sudah ada 

upah-upah kan, kalau ada anak-anak 

lahir, ada anak sakit, ada yang berumah 

tangga di pestakan udah pasti upah-

upah, tradisi orang kampung ya orang 

kampung bukan orang bermarga ya, 

bermarga ini pun sebenarnya beda-

beda kalau kita tradisi di Kampung 

Pajak ini udah penggabungan upah-

upahnya antara adat melayu sama 

mandailing dan adat toba yang ada 

sejak dulu sampai sekarang tradisi lah. 

2. Bagaimana sejarah tradisi upah-

upah di desa kampung pajak? 

Sejak ada orang di Kampung Pajak ini 

sudah ada upah-upah, karena penduduk 

asli orang Kampung Pajak ini orang 

bermarga, jadi orang bermarga itu ada 

budayanya upah-upah baik adat marga 

toba, baik mandailing orang melayu 

ada, jadi udah dari nenek moyang kita 

sampai sekarang. 

3. Bagaimana proses pelaksanaan 

tradisi upah-upah di desa Kampung 

Pajak? 

 

Prosesnya pertama, kalau dia 

tergantung apa penyebab dia di upah-

upah apa penyebabnya, kalau yang 

sakit proses pertamanya itu di kasih 

sirih dulu semacam janji, kalau sehat 

nanti kau di upah-upah, makanya 

seperti yang bapak katakan tadi apa 

yang melatar belakanginya , baru kalau 

dia perkawinan itu tidak pakai janji 



 

 

yang memang sudah  budaya, artinya 

sebagai tanda besar hati mengucapkan 

selamat, jadi upah-upah ini kan 

lambang ucapan selamatnya ini, 

lambangnya itu, makanya ada 

sebahagian menafsirkan upah-upah itu 

singkatan UPAH (Usaha Pangidoan 

Asso Horas) kalau bahasa bataknya, 

artinya usaha itu usaha pangidoan 

artinya upaya memohon kepada Allah 

kepada Tuhan supaya horas-horas, 

horas-horas itu sehat lah bahagia. 

4. Apa makna setiap prosesi yang ada 

pada tradisi upah-upah di Desa 

Kmpung Pajak? 

Maknanya itu tadi sama macam 

sejarahnya tadi latar belakangnya itu 

maknanya itu rasa syukur bahwa kalau 

dia tadi sakit sehat dia pula, jadi kalau 

umpanya dia yang berumah tangga ya 

kan rasa syukur udah dapat jodoh 

semoga selamat dan sakinah, 

mawaddah, warahmah itu lah 

dituangkan lah itu lewat upah-upah 

makanya ada nanti tradisi dalam 

penyerahan upah-upah itu sepatah dua 

kata pengantarnya itu ada kata-kata 

upah-upah katanya itu. 

5. Siapa saja yang terlibat dalam 

tradisi upah-upah di desa kampung 

pajak? 

  

Orang yang di upah-upah dan 

pengupah dan seluruh keluarga 

6. Hal-hal apakah yang harus 

dipersiapkan sebelum tradisi upah-

upah dilaksanakan? 

 

Yang dipersiapkan sebenarnya 

tergantung apa jenis upah-upahnya, 

karena kalau upah-upah ini tradisi di 

Kampung Pajak ini udah ada dari yang 

kecil sampai yang besar, ada telur kalau 

ini persiapannya ya hanya mencari 

telur, ini yang sangat gampang dan ini 

biasanya upah-upah yang seperti ini 

bahasa orang kampung 

partujumolonya artinya sebagai 

awalnya, baru ada nanti dalam bentuk 

ayam ada kambing dan yang paling 

besar kerbau, sebagian ada kalau 

orang-orang mandailing yang masih 

kuat kental budaya mandailingnya dan 

tobanya itu biasanya kalau upah-

upahnya itu di buat dari ikan kalau 

perkawinan, menikahkan anaknya 

perempuan. 



 

 

7. Kapan biasanya tradisi upah-upah 

di desa Kampung Pajak ini 

dilaksanakan? 

Pada saat ada anak sakit yang sembuh 

dari sakitnya, acara pernikahan, acara 

khinatan dan juga ada melaksanakan 

saat anaknya mencapai sebuat 

pencapaian yang membanggakan. 

8. Apa tujuan tradisi upah-upah 

dilaksanakan? 

 

Tujuannya untuk tanda syukur, artinya 

apa yang dijanjikan apa yang 

didapatkan di tuangkan dalam upah-

upah melalui sepatah dua kata yang 

diberikan, tanda syukurannya ini. 

9. Apakah ada nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam dalam tradisi upah-

upah di desa kampung pajak? 

 

Sebenarnya kalau tergantung niatnya, 

kalau awalnya upah-upah ini kan, kalau 

orang jawa bilang mengapa amongnya, 

kalau orang kampung atau orang 

bermarga di bilang mengapa tondinya 

semagatnya itu sebenarnya, jadi kalau 

kita lihat apakah ada nilai-nilai 

pendidikan agama di sana sebenarnya 

sedikit bahkan kalau salah niat bisa 

syirik, karena kalau kita perhatikan kita 

kaitkan dengan agama kita upah-upah 

ini gak ada ini kan tradisi, tradisi nenek  

moyang kita yang dulu masih 

berpaham animisme dan dimamisme 

cuma datang orang-orang kita ini 

terutama orang melayu tradisi ini 

dibuat bagaimana supaya ada bernilai-

nilai agama, nilai-nilai agamanya salah 

satu diantaranya itu doa nya bukan 

karena upah-upah ini tapi doa kita 

memohon kepada Allah, lambangnya 

ini, namun permohonan itu hanya lewat 

doa bukan lewat upah-upah ini lewat 

kata-kata permohonan, disitulah sedikit 

ada nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam, jadi kalau orang yang tidak kuat 

aqidahnya sebenarnya bisa rusak kalau 

menurut saya ya bisa rusak aqidahnya, 

tapi kalau orang yang kuat aqidahnya 

bisa membedakan mana itu tradisi 

mana itu nilai-nilai yang berhubungan 

dengan agama dan dia tidak percaya 

bahwa upah-upah itu lah kalau 

umpanya sakit yang sakit membawa 

dia sehat, kalaupun dia berumah tangga 

dengan upah-upah itu lah nanti 

keluarganya samawa, ha jadi yang 

percaya dengan upah-upah itu ha ini 



 

 

yang diharapkan, jadi kalau di tanya 

apakah ada nilai-nilai prndidikan 

agama islam di upah-upah itu sangat-

sangat minim tergantung orangnya 

bahkan kalau sebahagian yang kita 

lihat di masyarakan fenomena yang ada 

banyak berbau syirik, jadi kalau di 

tanyak saya mana kah di buat atau tidak 

bagus tidak usah di buat, Cuma kita 

tetap menghargai budaya nenek 

moyang kita kan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN PENGUPA (ORANG YANG 

MENGUPAH-UPAH) TENTANG ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM PADA TRADISI UPAH-UPAH MASYARAKAT DESA 

KAMPUNG PAJAK KAB. LABUHANBATU UTARA 

Informan : Bapak H. Waris 

Jabatan : Pengupa 

Lokasi  : Desa Kampung Pajak 

Hari/Tanggal : Jum’at/21 Juni 2024 

Waktu   : 14.29 WIB 

 

Tabel 10. 1 Wawancara Pengupa (Orang yang Mengupah-upah) 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang bapak ketahui tentang 

tradisi upah-upah di desa Kampung 

Pajak? 

 

 

Upah-upah itu biasanya dilaksanakn 

terhadap beberapa hal, contohnya 

ketika peresmian pernikahan, misalnya 

terhadap orang yang ingin berangkat 

jauh misalnya naik haji atau orang yang 

masuk rumah baru atau orang yang 

jatuh sakit di upah-upah agar semangat 

bisa sehat, jadi banyak hal-hal yang 

dilaksanakan terhadap upah-upah. 

2. Bagaimana sejarah tradisi upah-

upah di desa kampung pajak? 

Munculnya upah-upah di Kampung 

Pajak sejak dulu dari nenek moyang, 

masyarakat Kampung pajak 

merupakan orang-orang gabungan 

orang suku batak, jadi dengan 

demikian adat batak itu tetap 

dilestarikan di desa Kampung Pajak  

walaupun desa Kamapung Pajak itu 

terdiri dari beberapa suku, ada jawa 

tapi mayoritasnya mandailing dan juga 

dari batak toba. 

3. Bagaimana proses pelaksanaan 

tradisi upah-upah di desa Kampung 

Pajak? 

 

Pelaksanaanya dari bahan-bahannya 

terlebih dahulu, dirakit sebuah kotak 

yang di ukir yang ukirannya itu seperti 

rumah adat baru itu didalamnya di 

masak pulut baru terserah kita apa 

upah-upah tergantung kepada kejadian, 

kalau dia adat batak semua marga itu 

kerbau, kalau dia tradisi misalnya 

orang kita tapsel dia lebih menyenangi 

kambing, kalau dia kecil itu ayam kalau 



 

 

dia lagi gabungan tapsel dan mungkin 

suku jawa dia rombak ikan mas, jadi 

semua ini punya arti kanapa dia kerbau 

karena kerbau ini pekerja berat agar 

pengantinnya itu jadi pekerja berat, 

kenapa dia kambing, kambing itu kan 

dihargai dia bisa memimpin begitu juga 

ayam dia punya wibawa jadi semua itu 

punya arti, ikan mas ada yang 

mengartikan bagaimana ikan mas itu, 

ikan mas ini tidak mau pisah-pisah, jadi 

siapa yang kita upah-upah itu seperti itu 

lah, jadi semua itu punya arti sesuai 

dengan keinginan yang membuat. 

4. Siapa saja yang terlibat dalam 

tradisi upah-upah di desa kampung 

pajak? 

 

Trasisi upah-upah itu ada namanya 

dalihan na tolu, jadi dalihan na tolu ini 

kalau dia yang punya pesta di bilang 

suhut, kalau dia yang pesta keluarganya 

barisan hula-hula jadi yang mengambil 

anak dari yang pesta itu anak boru, 

itulah jajarannya jadi tiga dan itu lah 

orang-orang yang ikur mengupah. 

5. Hal-hal apakah yang harus 

dipersiapkan sebelum tradisi upah-

upah dilaksanakan? 

 

Makanan yang mau di upah-upahkan, 

tempatnya, bendera-benderanya. 

Semua itu punya makna pulutnya 

punya makna benderanya punya 

makna. 

6. Kapan biasanya tradisi upah-upah 

di desa Kampung Pajak ini 

dilaksanakan? 

Biasanya upah-upah dilaksanakan 

ketika peresmian pernikahan, misalnya 

terhadap orang yang ingin berangkat 

jauh misalnya naik haji atau orang yang 

masuk rumah baru atau orang yang 

jatuh sakit di upah-upah agar semangat 

bisa sehat. 

7. Apa tujuan tradisi upah-upah 

dilaksanakan? 

 

Pertama pulut, ini pulutkan perekat 

agar seluruh yang tiga tadi 

silaturahminya akrab kayak pulut itu la 

bersatu gak bisa dipisahkan, kalau gak 

kuat di sendok gak bisa kan gitu, baru 

bendera, ini bendera macam-macam, 

kenapa macam-macam merah, kuning 

dan lainnya karena yang hadir di situ 

suku jawa, suku padang berbagai 

macam suku di satukan dalam pulut 

tadi, jadi bale itu kan merupakan 

sebuah acara yang sakral yang di 

anggap yang kita upah itu raja makanya 

dia di ukir, raja sehari la ya kan. 



 

 

8. Apa saja nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam dalam tradisi upah-

upah di desa kampung pajak? 

 

Ini, upah-upah itu maksudnya usaha, 

permintaan biar sehat, permintaan 

kepada tuhan agar orang yang di upah-

upah bahagia, saat menyampaikan 

kata-kata ulah-upah saya 

menyampaikan 3T (taat kepada Allah, 

taat kepada Rasul dan taat kepada Ulil 

Amri, dalam penyampaian ini sudah 

terdapat nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam semua di rangkum di situ, nilai 

akhlaknya dari agama la tapi gak 

mungkin kita jabarkan, contohnya kan 

kalau memang panjang ceritanya, 

ketika rasul jam 2 malam mengetok 

pintu siti aisyah tidak bangun dia tidur 

di depan pintu, itu akhlaknya 

bagaimana kita suami istri saling punya 

adab dan akhlak kan begitu. 
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 Tabel 11. 1 Wawancara Orang yang di Upah-upah 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah bapak pernah di upah-

upah? 

Saya udah 2 kali di upah-upah, pertama 

saat saya setelah menikah pulang ke 

rumah orang tua dengan istri saya dan 

saat pesta peresmian. 

2. Apa yang bapak ketahui tentang 

tradisi upah-upah di desa Kampung 

Pajak? 

 

Kalau menurut saya adalah upah-upah 

itu adalah doa yang dipanjatkan orang-

orang kepada kita agar kita diberikan 

keselamatan dan umur panjang. Karena 

saya termasuk kaum milenial jadi 

kurang tau tentang tradisi-tradisi yang 

dilaksanakan contohnya seperti upah-

upah ini. 

3. Bagaimana sejarah tradisi upah-

upah di desa kampung pajak? 

 

Upah-upah ini ada sejak dulu, sebelum 

saya lahir pun sudah ada upah-upah, 

imi merupakan warisan dari nenek 

moyang kita. 

4. Bagaimana proses pelaksanaan 

tradisi upah-upah di desa Kampung 

Pajak? 

 

Pelaksanaan nya  mungkin setiap ada 

momen sakral, ketika kita ingin 

beranjak kuliah pergi dari kampung, 

pengantin baru, ketika kita sakit, itu 

kayaknya harus di upah-upah karena 

ketika kita sakit pasti orang yang sakit 

itu ketika kita kumpul rame-rame pasti 

dia senang jadi dia suasananya jadi 

hidup dia pun terobati lah rasa sakitnya. 

5. Apa makna setiap prosesi yang ada 

pada tradisi upah-upah? 

 

Makna nya agar menjalani kehidupan 

yang baru setelah menikah. 



 

 

6. Siapa saja yang terlibat dalam 

tradisi upah-upah di desa kampung 

pajak? 

 

Orang yang di upah-upah dan orang 

yang mengupah, saat saya pertama kali 

upah-upah yang berhadir hanya 

keluarga inti saja, yaitu ayah, mamak, 

abang dan kakak. 

7. Hal-hal apakah yang harus 

dipersiapkan sebelum tradisi upah-

upah dilaksanakan? 

 

Kalau bahan-bahan yang saya lihat nasi 

putih, telur bulat dan ait putih, itu 

tingkatan yang paling rendah dalam 

upah-upah, tetapi saat peresmian 

kemarin pakai ikan mas dan pulut, 

semakin sakral makan akan semakin 

tinggi jenis yang di sajikan 

8. Kapan biasanya tradisi upah-upah 

di desa Kampung Pajak ini 

dilaksanakan? 

Ketika kita ingin beranjak kuliah pergi 

dari kampung, pengantin baru dan 

ketika kita sakit. 

9. Apa tujuan tradisi upah-upah 

dilaksanakan? 

 

Tujuannya itu agar yang di upah-upah 

itu terselamatkan dan sehat selalu, di 

doakan yang baik-baik lah untuk 

mereka, terhindar dari marabahaya dan 

juga salah satu bentuk syukur. 

9. Apakah ada nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam dalam tradisi upah-

upah di desa kampung pajak? 

 

Ada, upah-upah itu kan kebanyakan 

doa yang dipanjatkan kepada kita, 

nasihat-nasihat, berakhlak baik, taat 

beragama dan banyak lagi yang 

lainnya. 

10. Apa pelajaran yang dapat di ambil 

dari kata-kata upah-upah yang di 

sampaikan? 

Kita jadi tersadar kita harus kek gini 

banyak orang mendoakan kita, jadi kita 

tergerak hatinya untuk betul-betul 

mencapai tujuan doa-doa tersebut, 

senang dan sedih juga kadang kita 

terharu di berikan nasihat-nasihat 

seperti itu. 

  

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 4 

Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

Surat Balasan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 Dokumentasi 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 

1. Dokumentasi Observasi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Penyampaian kata          

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Penyampaian kata Upah-

upah oleh Orang Tua Pengantin 

Gambar 3. 1 Pengantin sedang di Upah-

upah 

Gambar 4. 1 Penyampaian Upah-upah 

oleh Keluarga Pengantin 
Gambar 5. 1 Observasi Peneliti saat 

Upah-upah Berlangsung 

Gambar 6. 1 Hidangan Upah-upah Gambar 7. 1 Observasi Peneliti saat 

Upah-upah Berlangsung 



 

 

 

 

 

2. Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. 1 Wawancara dengan 

Tokoh Agama Desa Kampung Pajak 
Gambar 9. 1 Wawancara dengan Tokoh 

Adat Desa Kampung Pajak 

Gambar 10. 1 Wawancara dengan 

Orang yang Mengupah-upah 

Gambar 11. 1 Wawancara dengan 

Orang yang di Upah-upah 



 

 

 

 

 

 

 

Kartu Bimbingan Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surat Bebas Plagiasi 
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